PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Pendahuluan

» Hipotesis Statistik : pernyataan atau dugaan mengenai satu atau lebih
populasi.

* Penguijian hipotesis berhubungan dengan peneriataarpenolakan suatu hipotesis.
» Kebenaran (benar atau salahnya ) suatu hipotdsis éikan pernah diketahui dengan
pasti, kecuali kita memeriksgluruh populasi. (Memeriksa seluruh populasi? Apa

mungkin?)

» Lalu apa yang kita lakukan, jika kita tidak mungkiremeriksa seluruh populasi
untuk memastikan kebenaran suatu hipotesis?

« Kita dapat mengambil contoh acak, dan menggunakfommasi (atau bukti) dari
contoh itu untuk menerima atau menolak suatu hgmte

Penerimaan suatu hipotesis terjadi karena TIDAK OBKBUKTI untuk MENOLAK
hipotesis tersebut dan BUKAN karena HIPOTESIS ITENAR

dan

Penolakan suatu hipotesis terjadi karena TIDAK CBKBUKTI untuk MENERIMA
hipotesis tersebut dan BUKAN karena HIPOTESIS ITALAH.

* Landasan penerimaan dan penolakan hipotesis séperyang menyebabkan para
statistikawan atau peneliti mengawali pekerjaangedanterlebih dahulu membuat
hipotesis yang diharapkan ditolak, tetapi dapat meétikan bahwa pendapatnya
dapat diterima.

Perhatikan contoh-contoh berikut :

Contoh 1.
Sebelum tahun 1993, pendaftaran mahasiswa UnigeiGfa dilakukan dengan
pengisian formulir secara manual. Pada tahun 1998A Universitas GD

memperkenalkan sistem pendaftaran "ON-LINE".

Seorang Staf PSA ingin membuktikan pendapatnybwharata-rata waktu pendaftaran
dengan sistem ON-LINE akan lebih cepat dibandinggde sistem yang lama” Untuk
membuktikan pendapatnya, ia akan membuat hipaes sebagai berikut :

Hipotesis Awal : rata-rata waktu pendaftaran SISTEON-LINE" sama saja
dengan SISTEM LAMA.



Staf PSA tersebut akan mengambil contoh dan bgrhlaigotesis awal ini ditolak,
sehingga pendapatnya dapat diterima!

Contoh 2:

Manajemen PERUMKA mulai tahun 1992, melakukan pémaan karcis KRL lebih

intensif dibanding tahun-tahun sebelumnya, pemaaiks karcis yang intensif
berpengaruh positif terhadap penerimaan PERUMKAtukl membuktikan pendapat
ini, hipotesis awal yang diajukan adalah :

Hipotesis Awal : TIDAK ADA PERBEDAAN penerimaan SHSAH maupun
SEBELUM dilakukan perubahan sistem pemeriksaatika

Manajemen berharap hipotesis ini ditolak, sehinggambuktikan bahwa pendapat
mereka benar!

Contoh 3.

(Kerjakan sebagai latihan!!!)

Eko Nomia S.Kom., seorang system analis memperiséskem pembebanan biaya di
perusahaan tempatnya bekerja. la berpendapaalsgietbaikan sistem pembebanan
biaya pada produk maka rata-rata harga produk tlagaimana ia menyusun hipotesis
awal penelitiannya?

Hipotesis Awal : ......... ?

» Hipotesis Awal yang diharap akan ditolak disebdipotesis Nol (H,)
» Penolakan H, membawa kita pada penerimddipotesis Alternatif (H,) (beberapa
buku menulisnya sebagHi, )

* Nilai Hipotesis Nol {,) harus menyatakan dengan pasti nilai parameter.
H, - ditulis dalam bentuk persamaan

» Sedangkan Nilai Hipotesis AlternatiH() dapat memiliki beberapa kemungkinan.
H - ditulis dalam bentuk pertidaksamaan (< ;% ;

Contoh 4.(lihat Contoh 1.)

Pada sistem lama, rata-rata waktu pendaftararatadad menit
Kita akan menguji pendapat Staf PSA tersebut, maka

Hipotesis awal dan Alternatif yang dapat kita buat

H, : K = 50 menit (sistem baru dan sistem lama tidakdxap

H, : K # 50 menit (sistem baru tidak sama dengan sistera)lam
atau

H, : K = 50 menit (sistem baru sama dengan sistem lama)



H, : K < 50 menit ( sistem baru lebih cepat)
Contoh 5 (lihat Contoh 2.)
Penerimaan PERUMKA per tahun sebelum intensifik@sneriksaan karcis dilakukan

= Rp. 3 juta. Maka Hipotesis Awal dan Hipotesikefatif dapat disusun sebagai
berikut :

H, : p = 3 juta (sistem baru dan sistem lama tidak bexped

H, : W # 3 juta (sistem baru tidak sama dengan sistem lama)

atau

H, : p = 3 juta (sistem baru dan sistem lama tidak bexped

H, : K > 3 juta (sistem baru menyebabkan penerimaangbemtlebih besar

dibanding sistem lama)

* Penolakan atau Penerimaan Hipotesis dapat membitav@dda 2 jenis kesalahan
(kesalahan= error = galat), yaitu :

1. Galat Jenis 1 - Penolakan Hipotesis NoH() yang benar
Galat Jenis 1 dinotasikan sebagai
a juga disebuts taraf nyata uji

Catatan : konsep dalam Pengujian Hipotesis sama dengan konsep fx@nse
pada Selang Kepercayaan

2. Galat Jenis 2. Penerimaan Hipotesis NaHf) yang salah
Galat Jenis 2 dinotasikan sebggai

* Prinsip pengujian hipotesis yang baik adalah mamaikan nilaia dan3

» Dalam perhitungan, nilar dapat dihitung sedangkan nifahanya bisa dihitung jika
nilai hipotesis alternatif sangat spesifik.

* Pada pengujian hipotesis, kita lebih sering berhgho dengan nilasi. Dengan
asumsi, nilab yang kecil juga mencerminkan nifdiyang juga kecil.

Catt : keterangan terperinci mengenai nladanf3, dapat anda temukan dalam bab 10,
Pengantar Statistika, R. E. Walpole)

* Prinsip pengujian hipotesa adalah perbandingan si&tistik uji (z hitung atau t
hitung) dengan nilai titik kritis (Nilai z tabelau t Tabel)

« Titik Kritis adalah nilai yang menjadi batas daerpbnerimaan dan penolakan
hipotesis.

« Nilai a pada z atau t tergantung dari arah pengujian gidakukan.



2. Arah Pengujian Hipotesis
* Pengujian Hipotesis dapat dilakukan secara : 1. iSéalu Arah
2. Uji Dua Arah

2.1 = Uji SatuArah <

& PengajuarH, danH, dalam uji satu arah adalah sebagai berikut:
H, . ditulis dalam bentuk persamaan (menggunakarataind
H, . ditulis dalam bentuk lebih besar (>) atau letebil (<)

Contoh 6.

Contoh Uji Satu Arah

a. H, : u =50 menit b. H, : U= 3 juta
H, U < 50 menit H, U< 3juta

& Nilai a tidak dibagi dua, karena selurut diletakkan hanya di salah satu sisi
selang misalkan :

H, : H = Hy %)
H, : H <,
Wilayah Kritis**) 2< -1, atau U < —lgpm

*) My adalah suatu nilai tengah yang diajukan datiym
**) Penggunaan z atau t tergantung ukuranaton
contoh besar menggunakan z; contoh kecil menggumiak

luas daerah terarsi

ini =a J(

-za atau - t(ding) 0

=

H, ; H = ™)
H, : H =
Wilayah Kritis**) z > 27, atau U > U



luas daerah terarsir

0 za atau t (dm)
M daerah terarsir - daerah penolakan hipotesis
[Cldaerah tak terarsir - daerah penerimaan hipotesis
2.2 < UjiDuaArah <
& PengajuarH, danH, dalam uji dua arah adalah sebagai berikut :
H, . ditulis dalam bentuk persamaan (menggunakarataind
H, . ditulis dengan menggunakan tamrda
Contoh 7.
Contoh Uji Dua Arah
a. H, ‘1 =50 menit a. H, : U= 3 juta
H, ‘1 # 50 menit H, : M Z 3 juta

& Nilai a dibagi dua, karena diletakkan di kedua sisi selang misalkan :

H, : H = Hy *)
H, : H# Uy
i itiq ** . 2< —2 2> 2
Wilayah Kritis**) a dan a
atau
t <

_t(db,%) dant > t(db;%)

*) Mo adalah suatu nilai tengah yang diajukan datym
**) Penggunaan z atau t tergantung ukuranaton
contoh besar menggunakan z; contoh kecil menggumiak



luas daerah terarsi luas daerah terarsi=i

=

ini=a/2 =0.5% a/2 =0.5%
-za/2 atau 0 n/2 atau
-t(db;a/2) t(dbpi/2)
M daerah terarsir - daerah penolakan hipotesis
[Cldaerah tak terarsir - daerah penerimaan hipotesis
3 Pengerjaan Uji Hipotesis

3.1 7Langkah Pengerjaan Uji Hipotesis

1. TentukanH, danH,

2* Tentukan statistik uji [ z atau t]

3* Tentukan arah pengujian [1 atau 2]

4* Taraf Nyata Pengujiara[ataua/2]

5. Tentukan nilai titik kritis atau daerah penexan-penolakat,
6. Cari nilai Statistik Hitung

7 Tentukan Kesimpulan [terima atau toldk]

*) Urutan pengerjaan langkah ke2, 3 dan 4 dapatgdipertukarkan!

& Beberapa Nilai z yang penting

25% = ZO. 05:1'645 z'2.5% = ZO 025:1'96
z:I.% = ZO.01: 233 Z0.5% = ZO 005 = 2575

3.2  Rumus-rumus Penghitungan Statistik Uji

1. Nilai Tengah dari Contoh Besar

2. Nilai Tengah dari Contoh Kecil

3. Beda 2 Nilai Tengah dari Contoh Besar
4. Beda 2 Nilai Tengah dari Contoh Kecil




H, Nilai Uji Statistik H, Wilayah Kritis
1. p=th X = L H < - | 257
z= /n
contoh besar g /+n U > - |22
=30 dapat diganti
o dapat diganti s<—7  dan
dengan s H 7 Ho - %
z>z%
2. [ =l t= X = U H <l - | U<l
s/A/n
. \/_ IIJ >/'10 - t > t(db,a)
contoh kecil
n<30 H # Ho - | t< -t dan
(b, %)
t> t(db;%)
db =n-1
| | ‘Xl—iz‘ ~d, | l4-m<dy- | 2575
3. - =d Z=
ATHIZS 1 57 (o2 In) +(02 Iny) ‘ |
:ul_l'lz‘> 0o Z>Za
contoh-contoh | Jikag;” dang,” tidak
besar diketahui -~ gunakan ‘M_ﬂz‘ido* 2<‘Z% dan
n2 30 s’ dans’ 2>2,
n,= 30 2
4. ‘:ul_:uz‘:do t= ‘Xl_iz‘ _do ‘M_ﬂ2‘<do—’ t<-t
V() +(E/n,) ‘>t
contoh -contoh ‘M—¢Q>doﬁ a
kecil
n< 30
n,< 30 sl #dom | t< -, dan

>
t t(db;% )

db=n+n,-2




3.2.1 Uji Hipotesis Nilai Tengah Contoh Besar

Contoh 8:
Dari 100 nasabah bank rata-rata melakukan penafik@b per bulan melalui ATM,

dengan simpangan baku = $45. Dengan taraf nyataulitah :

a) apakah rata-rata nasabah menarik melalui ATMraidari $50@er bulan ?

b} apakah rata-rata nasabah menarik melalui ATMkisama dengan $5@@r bulan ?
(Uji 2 araha/2 = 0.5%, statistik uji=z)

Jawab :
Diketahui: X = 495 s=45 n=100 =500 o=1%

a) 1. H, : =500 H, :p <500
2* statistik uji : z — karena contoh besar
3* arah pengujian : 1 arah
4* Taraf Nyata Pengujiane& = 1% = 0.01
5. Titik kritis - z<-z,,, - 2<-2.33
6. Statistik Hitung
_ X- 4, 495- 500 -5

Z_ = = = -
olJn"45 /100 45 11t

7. Kesimpulan : z hitung = -1.11 ada di daeratepemaanH,

H, diterima, rata-rata pengambilan uang di ATM masth500

Daerah penolakahly=
luas daerah terarsi
ini=a=1%

Daenah penerim

-2.33 0

b) ditinggalkan sebagai latihan H(: p# 500; Uji 2 arahg/2 = 0.5%, statistik uji=z)



3.2.2. Uji Hipotesis Nilai Tengah Contoh Kecil

Contoh 9::

Seorang job-specialist menguji 25 karyawan dan mendapatkan bahwa reda-rat
penguasaan pekerjaan kesekretarisan adalah 22drriigan simpangan baku = 4 bulan.
Dengan taraf nyata 5% , ujilah :

a) Apakah rata-rata penguasaan kerja kesekretadeisgmndari 20 bulap

b) Apakah rata-rata penguasaan kerja kesekretartihsama dengan 20 butan

Jawab:
Diketahui: X =22 s=4 n=25 U, =20 a=5%

a) Ditinggalkan sebagai latihail{ : p > 20; uji 1 arahai=5%, statistik uji = t, db = 24)
b) 1. Ho: =20 H, :p #20
2* statistik uji : t — karena contoh kecil
3* arah pengujian : 2 arah
4* Taraf Nyata Pengujian & = 5% = 0.05
a/2 =2.5% = 0.025
5. Titik kritis
db=n-1=25-1=24
Titik kritis - t < —t(db’%) dan t > t(db;%)

t<-t(24;2.5%)- t<-2.064  dan
t> t(24; 2.5%)- t>2.064

6. Statistik Hitung
_X— g, 22- 20 2

t - = = =
s/vJn-4/J25-087 %>
7. Kesimpulan : t hitung = -2.5 ada di daerah peen H,

H, ditolak, H, diterima,
rata-rata penguasaan pekerjaan kesekretatig@rbulan

Daerah penolaka Daerah penolakat,=
luas daerah terarsi luas daerah terarsiri
ini =a/2 = 2.5% a/2 = 0.5%
,5( Daerah penerimaah,
-2.064 0 2.064



3.2.3 Uji HipotesisBeda 2 Nilai Tengah Contoh Besar

Contoh 10:
Berikut adalah data nilai prestasi kerja karyawangymendapat training dengan yang
tidak mendapat training.

DGN TRAINING TANPA TRAINING
rata-rata nilai prestasj x, = 300 X,= 302
ragam §= 4 g = 45
ukuran sampel n= 40 n,= 30

Dengan taraf nyata 5 % ujilah :
a. Apakah perbedaan rata-rata nilai prestasi Mja ,uz‘ >07?

b. Apakah ada perbedaan rata-rata prestasi ‘I;Lera,uz‘ #07?

Jawab o0 =5 % d,=0

a) 1. Hy:lm-ml=0 H, @ |4 - ]> 0
2* statistik uji : z — karena contoh besar
3* arah pengujian : 1 arah
4* Taraf Nyata Pengujian & = 5%
5. Titik kritis - 2>z, - z>1.645

6. Statistik Hitung

S = % -%| - d, _[300-302- 0
J&EIn)+(SLIn) ~ (4140 +(45 30
2 2 2

J01+Q15 025 05

7. Kesimpulan : z hitung = 4 ada di daerah peraoibl
H, ditolak, H, diterima - beda rata-rata prestasi kerja>0

b) ditinggalkan sebagai latihan H{ : ‘,Lll—,uz‘;t 0; Uji 2 arah,a/2 = 2.5%, statistik
uji=z)

10



3.2.4 Uji HipotesisBeda 2 Nilai Tengah Contoh Kecil

Contoh 11 :

Berikut adalah data kerusakan produk yang dibugt khryawan shift malam dan siang.
SHIFT MALAM SHIFT SIANG

rata-rata kerusakan X, =20 X,= 12

ragam §=3.9 g= 072

ukuran sampel n= 13 n,= 12

Dengan taraf nyata 1 % ujilah :
a) Apakah perbedaan rata-rata kerus#k@rr ,uz‘ <10?

b) Apakah ada perbedaan rata-rata kerusbdgan :Uz‘ #107?

Jawab o =1 % d,= 10
a) Ditinggalkan sebagai latihan
(H, - |£4— 1] < 10; uji 1 araha=1%, statistik uji = t, db = 13 + 12 - 2 = 23)

b) 1. Hy:|4- =10 H, : |14 - 1] 10
2* statistik uji : t — karena contoh kecil
3* arah pengujian : 2 arah
4* Taraf Nyata Pengujiane& = 1% = 0.01
a/2 = 0.5% = 0.005
5. Titik kritis
db=n+n,-2=13+12-2=23
Titik kritis - t < —t(db’%) dan t > t(db;%)
t<-t(23; 0.5%)- t<-2.807 dan
t> t(23; 0.5%) t>2.807

6. Statistik Hitung

‘Yl_iz‘ - d, |20-12 - 10 8-10 -2 -2
t= = = = = =-
J(§/W)+(§/n2) J(39/13+(072 12 030+ 006 036 060

3.33

7. Kesimpulan : t hitung = -3.3 ada di daerah peen H,
H, ditolak, H, diterima , rata-rata kerusakam10.

11



Sumber

. staff.gunadarma.ac.id
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TEORI PENAKSIRAN

PENAKSIRAN INTERVAL
(Dengan BatasBatas Tertentu)

PENAKSIRAN TITIK
(Dengan Satu Bilangan)

w
Fenaksiran Rata-Rata

—p Populasi Tidak Terbatas

- Sampel Kecil

S sD
”=x—t12“wp1

. Sampel Besar

= sD
p=xiz12u(

-

J

- Populasi Terbatas

- Sampel Kecil

- Sampel Besar

M=X+Z ., d (%][

Sumber : 3.bp.blogspot.com

n

H=X +t, . @ (SD
12 7 n-1 wﬁ

!

Penaksiran Proporsi

—p Populasi Tidak Terbatas

P.q
n

T=p£Z 5

J

. Populasi Terbatas

N-n
N-1

P-4

T=p +Z, .0 =

13



